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The archaeology potential in Lamandau river basin has not been intensively explored. 
The ancient settlement is one of the interesting archaeological facts to be studied in this 
area. This study aims to understand the pattern of macro distribution of ancient 
settlements in S Lamandau river basin. By understanding the distribution patterns of 
ancient settlements, it is expected to provide a reference for local wisdom in adapting to 
the environment, selecting residential locations, and building vernacular architecture. 
Therefore, this study used a spatial archeology approach on a macro scale. Research 
results showed that laterally (spatial), the distribution of ancient settlements in 
Lamandau river basin was divided into three regions, i.e. downstream; middle stream; 
and upstream Vertically (time), the oldest settlement occurred in the upper reaches of 
Lamandau river, while the most recent one is in around the area of middle stream. The 
characteristics of multicomponent site were identified to be located in the lower and 
midstream parts of Lamandau river basin, which contain the most complex findings. 
Keywords: Lamandau River Basin; Riverine Culture; Distribution of Ancient Settlements; 
Spatial Archaeology; Characteristic of Settlement 
 
Abstrak 
Potensi arkeologi pada daerah aliran Sungai Lamandau belum dieksplorasi secara 
intensif. Permukiman kuno adalah salah satu potensi arkeologi yang menarik untuk 
diteliti di kawasan ini. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pola sebaran 
permukiman kuno secara makro pada daerah aliran Sungai Lamandau. Pemahaman 
terhadap pola sebaran permukiman kuno diharapkan dapat memberikan rujukan tentang 
kearifan lokal dalam beradaptasi dengan lingkungan, pemilihan lokasi permukiman, serta 
pembangunan arsitektur vernacular. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 
pendekatan arkeologi keruangan dalam skala makro. Hasil penelitian menunjukkan 




bahwa secara lateral (keruangan), sebaran permukiman kuno pada daerah aliran Sungai 
Lamandau terbagi menjadi tiga bagian, yaitu hilir, pertengahan, dan hulu. Secara vertikal 
(temporal), permukiman kuno dari periode tertua berada di bagian hulu Sungai 
Lamandau, sedangkan permukiman yang paling muda ada di kawasan pertengahan 
sungai. Adapun karakteristik multicomponent site diidentifikasi berada di bagian hilir dan 
pertengahan daerah aliran sungai Lamandau, yang mengandung temuan paling kompleks. 
Kata kunci: Daerah Aliran Sungai Lamandau; budaya sungai; Archaeological Macro 
Spatial Settlement; karakteristik permukiman 
 
PENDAHULUAN 
Pada masa lalu sungai memegang peranan penting, terutama sebagai prasarana 
transportasi dan komunikasi antardaerah dan antarnegara. Kelancaran tersebut berimbas 
pada proses pembentukan permukiman di sepanjang daerah aliran sungai, yang 
bermuara pada pembentukan pusat pemerintahan (politik) dan perdagangan (ekonomi) 
serta munculnya budaya sungai (riverine culture) masyarakat pendukungnya (Yogi 
2017). Daerah aliran sungai (DAS) atau daerah tangkapan air dalam istilah asing disebut 
catchment area, river basin, atau watershed ialah suatu kawasan daratan yang 
topografinya dibatasi oleh punggung-punggung bukit yang menampung dan menyimpan 
air hujan untuk kemudian disalurkan dalam bentuk aliran permukaan, aliran bawah 
permukaan, aliran bawah tanah ke sungai, dan akhirnya bermuara ke danau atau laut. 
Kawasan daratan tersebut memiliki suatu ekosistem dengan unsur utamanya berupa 
sumber daya alam (tanah, air, dan vegetasi), dan unsur tambahan sumber daya manusia 
sebagai agen pemanfaat sumber daya alam (Hamidah, Setiawan, dan Marfai 2016). 
Luas permukiman masa lalu bergantung dari banyak faktor. Ukuran 
permukiman dari masa ke masa dapat semakin luas atau semakin sempit (Demjan dan 
Dreslerova 2016). Kesamaan bentuk dan gaya dalam perwujudan budaya material di 
suatu permukiman merupakan ukuran batasan wilayah suatu kekuasaan atau organisasi 
terpusat pada kala itu. Paling tidak ada kontak yang intensif antarpermukiman dan pasti 
terjadi pertukaran (Knappett 2012; Whitelaw et al. 1997; Sbonias 2012; Wilson dan 
Day 2000; Driessen 2001; Haggis 2002; Schoep 1999; Relaki 1999). Kondisi politik 
pada suatu masa dapat memengaruhi distribusi permukiman pada suatu wilayah 
(Spencer dan Bevan 2018). 
Studi pola permukiman yang berkembang adalah (1) studi yang memusatkan 
perhatian pada struktur individual suatu permukiman, seperti rumah atau bangunan 
tertentu; (2) studi yang memberikan perhatian pada permukiman lokal, seperti suatu 
desa, dan (3) studi yang mengarahkan perhatian pada pola-pola permukiman di suatu 
kawasan, misalnya pada suatu kawasan DAS atau lembah (Ahimsa-Putra 1997).     
Penelitian ini secara administratif dilakukan di dua wilayah kabupaten, yaitu 
Kabupaten Lamandau dan Kabupaten Kota Waringin Barat (Gambar 1). DAS 
Lamandau merupakan kawasan yang sarat dengan kandungan nilai kesejarahan dan unik 
dengan beragam kebudayaan yang berlanjut hingga kini. Keberlanjutan kebudayaan di 
kawasan tersebut didukung oleh keharmonisan hubungan antara berbagai etnis yang 
berdiam di kawasan tersebut, terutama masyarakat Dayak sebagai penduduk tertua dan 
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masyarakat pendatang seperti Banjar, Jawa, Bugis dan Cina. Kitab Negarakertagama 
(1365) juga menyebutkan bahwa Kutaringin (penyebutan pada masa lalu) adalah salah 
satu daerah tributary Majapahit (Mulyana 1979). 
Penelitian arkeologi di bagian hilir DAS Lamandau sudah dilakukan beberapa 
kali. Lima tim penelitian sudah melakukan pendataan, yaitu tiga kali survei oleh tim 
dari Pusat Arkeologi Nasional pada 1993, 1994 dan 1995 (Nasruddin 1994; Fadillah 
1994; Harkantiningsih dan Kusmartono 1995) dan dua kali survei oleh tim dari Balai 
Arkeologi Banjarmasin pada 2007 dan 2014 (Hartatik 2009; Tim Peneliti 2014). 
Mohammad Ali Fadillah dalam tesisnya  Etude Archeo-Historique sur L’etat , Les Cites 
Les Commerce en Indonesie: Le Cas de Kotawaringin au Sud-Ouest de Borneo 
menunjukkan peranan situs-situs penting pada periode Islam yang berkaitan dengan 
eksistensi Kerajaan Kotawaringin abad ke-17--19 Masehi. Situs-situs tersebut termasuk 
Kotawaringin Lama, Sungai Rangas, Pendulangan, Pangkalan Bun, Kumai, Sukamara, 
Parit Cina Asam, dan Parit Cina Maabu Pangkat (Harkantiningsih dan Kusmartono 
1995). 
Penelitian oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional di wilayah Kotawaringin 
Barat (Muara DAS Arut dan DAS Lamandau) pada tahun 1994 menunjukkan bahwa 
daerah ini mempunyai peran yang lebih banyak pada masa sejarah, terutama masa 
Islam. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya peninggalan masa Islam, seperti istana atau 
keraton, masjid-masjid, dan makam tokoh-tokoh penyiar agama Islam. Peninggalan dari 
masa prasejarah relatif sedikit. Salah satu peninggalan dari masa prasejarah berupa 
nekara perunggu, sekarang disimpan di keraton Kesultanan Astana Alnusari di 
Kotawaringin Lama. Asal nekara tersebut tidak diketahui, tetapi menurut tipologinya, 
nekara memiliki unsur budaya Dong Son yang berasal dari daerah Vietnam (Nasruddin 
1994).  
Mohammad Ali Fadillah (1994) menyimpulkan bahwa situs Kotawarangin 
Lama tidak dapat diragukan lagi sebagai bekas Ibu kota Kerajaan Kotawaringin. Namun 
demikian, sebelumnya situs tersebut sudah menjadi situs habitasi kelompok masyarakat 
prakerajaan Islam. Dalam penelitian tersebut, hasil analisis kontekstual terhadap temuan 
arkeologi menimbulkan masalah baru berkaitan dengan pola permukiman masa pra-
kerajaan Islam (Fadillah 1994). 
Penelitian oleh Balai Arkeologi Banjarmasin pada tahun 2007 berupa eksplorasi 
kontinuitas budaya dari prasejarah hingga kolonial di Kotawaringin Barat di bagian 
Muara Sungai Lamandau dan Arut. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
Kotawaringin Barat mempunyai objek dan situs yang beragam, tetapi situs dari masa 
prasejarah dan klasik belum ditemukan. Sisa-sisa aktivitas budaya pada masa klasik 
(Hindu-Buddha) berupa temuan arca Buddha di Situs Sungai Rangas-Sebuai dan 
temuan-temuan lepas yang merupakan koleksi keturunan Kerajaan Kotawaringin, 
seperti arca perunggu Dewi Sri dan arca Dewa Indra, arca Dewi Tara, Çiwa, dan 
Ganesha. Beberapa keramik yang ditemukan di Sungai Rangas-Sebuai berasal dari Cina 
masa Dinasti Tang, Yuan, Ming, dan Qing (Hartatik 2009).   




Pada tahun 2014 Balai Arkeologi Banjarmasin bekerja sama dengan Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kotawaringin Barat melakukan survei potensi 
situs di DAS Arut dan dokumentasi koleksi keramik di rumah Mangkubumi dan Astana 
Alnursari. Hasil survei menunjukkan adanya peninggalan arkeologi di muara Sungai 
Lamandau, yaitu di Desa Sebuai dan Dusun Pendulangan; kedua situs tersebut telah 
direkam pada survei terdahulu oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. Hasil survei 
2014 berupa informasi adanya temuan artefak dari Desa Sebuai, di tiga lokasi yang 
berbeda, yaitu 1) keramik asing di sekitar kantor kepala desa, 2) bata, nisan kubur Islam 
dan keramik asing di Natai Bata, dan 3) keramik asing dan tiang rumah di Sambuk (Tim 
Peneliti 2014).  
Konsentrasi temuan keramik asing dan mata uang Cina juga ditemukan di Dusun 
Pendulangan. Berdasarkan hasil analisis terhadap keramik asing dari situs-situs di 
muara DAS Lamandau tersebut dapat diketahui bahwa peninggalan sebagian besar 
merupakan keramik Cina (Dinasti Song Akhir dan Yuan) dan Vietnam, yang berasal 
dari abad ke-13--14 M (Tim Peneliti 2014). Keberadaan temuan keramik asing 
mengindikasikan adanya aktivitas perdagangan pada masa lalu di tempat tersebut. 
Karakteristik situs yang berada di Desa Sebuai dan Dusun Pendulangan adalah hunian 
di pesisir yang berlanjut. 
Mohammad Ali Fadillah (1994) dalam laporannya memaparkan bahwa terdapat 
inskripsi berangka tahun pada akhir abad ke-14 M yang menyebutkan pedagang Cina 
berlabuh di Kao-to Lingyin (Kotawaringin) dengan melayari Shung-ai Ma-chiao 
(Sungai Lamandau). Informasi tersebut dapat menjadi petunjuk bahwa Kotawaringin 
merupakan salah satu tujuan para pedagang Cina di Nusantara. Hasil penelitian yang 
sudah dilakukan tersebut masih menyisakan banyak pertanyaan, terutama pada pola 
hunian dan pertanggalan situs secara absolut. Demikian juga dengan perannya dalam 
kegiatan perdagangan di masa lalu, belum dapat diketahui. Keberadaan DAS Lamandau 
di wilayah tersebut telah menjadi akses kawasan penting bagi tumbuh dan 
berkembangnya Kerajaan Islam Kotawaringin, bahkan kehidupan pada masa 
sebelumnya.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang diajukan pada 
penelitian ini adalah identifikasi keruangan setiap situs pada lanskap DAS Lamandau 
(Gambar 1). Hasil identifikasi tersebut ditujukan untuk memahami pola sebaran 
permukiman kuno secara makro pada DAS Lamandau. Kebaharuan penelitian ini ialah 
mengenai potensi Permukiman Kuno di DAS Lamandau yang sebelumnya belum 
pernah dilakukan. Pola sebaran permukiman kuno tersebut diharapkan dapat 
memberikan kontribusi pada 1) pemahaman perilaku adaptasi lingkungan, baik dalam 
pemanfaatan sumber daya alam maupun bertahan terhadap kondisi alam. Kearifan lokal 
yang dapat dipetik dari perilaku tersebut adalah pemilihan arsitektur vernacular yang 
selaras dengan lingkungannya; 2) pemahaman masyarakat pada masanya dalam 
pemilihan lokasi permukiman. Pemilihan lokasi permukiman dalam suatu ruang tertentu 
dapat merefleksikan perilaku dan kearifan lokal masyarakat pada masa lampau dalam 
memenuhi aspek sosioekonominya. 
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Penelitian ini menggunakan penalaran induktif, yaitu data yang disajikan bersifat 
kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah arkeologi keruangan (spatial 
archaeology) (Tan 2010). Kajian arkeologi ini dalam operasionalnya berusaha untuk 
mempelajari persebaran data arkeologi dan hubungannya dengan keruangan 
berdasarkan data primer yang diperoleh melalui penelitian di lapangan. Tingkatan skala 
mikro mempelajari persebaran dan hubungan lokasional antara benda-benda arkeologi 
dalam suatu bangunan atau fitur. Skala meso mempelajari sebaran dan hubungan 
lokasional antara artefak–artefak serta fitur-fitur dalam suatu situs, sedangkan skala 
makro mempelajari sebaran dan hubungan lokasional antara benda-benda arkeologi 
serta situs-situs pada suatu wilayah (Clarke 1977). 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Sumber: Dokumen Balai Arkeologi Kalimantan Selatan, 2019). 
 




Teknik pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan metode survei, 
ekskavasi, wawancara, dan pemetaan (Renfrew dan Bahn 2012; Simanjuntak 2008). 
Survei dilakukan untuk mengidentifikasi sebaran temuan arkeologis secara horizontal, 
sedangkan ekskavasi dilakukan untuk mendapatkan data arkeologi secara vertikal. 
Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data dari masyarakat yang berkaitan 
dengan situs yang diteliti, seperti cerita rakyat dan informasi tentang berbagai macam 
artefak yang pernah ditemukan dan lingkungan mereka. Kegiatan pemetaan dilakukan 
untuk membuat plotting sebaran situs. Pola dari sebaran permukiman dapat diketahui 
dengan menggunakan analisis arkeologi keruangan dengan melihat keletakan sebaran 
permukiman kuno tersebut pada peta jalur Sungai DAS Lamandau, dengan titik berat 
pada dimensi ruang daripada dimensi bentuk dan waktu (Mundardjito 2002). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Permukiman-Permukiman Kuno di DAS Lamandau Bagian Hulu 
Permukiman kuno di bagian hulu DAS Lamandau terbentuk sebagai kompleks 
hunian dengan masyarakat pendukung yang sumber penghidupannya bergantung pada 
alam. Karakteristik tinggalan arkeologi yang merupakan bekas permukiman kuno di 
hulu DAS Lamandau selalu ditandai dengan hadirnya batu pemanggul laman (Gambar 
2). Batu pemanggul laman ialah satu atau lebih batu alam yang diletakkan di lokasi 
tertentu ketika di lokasi tersebut akan didirikan suatu kampung atau permukiman. Batu 
pemanggul laman hampir selalu ditemukan pada bekas permukiman kuno yang sudah 
ditinggalkan ataupun permukiman kuno yang masih dihuni oleh masyarakat 




Gambar 2. Batu Pamanggul Laman (Sumber: Dokumen Balai Arkeologi 
Kalimantan Selatan, 2019). 
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Permukiman kuno di kawasan hulu DAS Lamandau di dalamnya memiliki 
komponen bangunan masa lalu yang masih bertahan dan difungsikan hingga saat ini 
(living monument). Bangunan tersebut berupa bangunan rumah tinggal (Gambar 3), 
jurunk (lumbung padi) (Gambar 4) dan beberapa banguanan makam tradisonal yang 
disebut Sadung (Gambar 5). Pada beberapa bekas permukiman kuno juga ditemukan 
pola pembagian ruang yang menjadikan orientasi rumah tinggal tidak hanya menghadap 





Gambar 3. Rumah Tradisional Masyarakat Dayak Tomun (Sumber: Dokumen 
Balai Arkeologi Kalimantan Selatan, 2019). 
 
Gambar 4. Bangunan Jurunk (Lumbung Padi) (Sumber: Dokumen Balai 
Arkeologi Kalimantan Selatan, 2019). 






Hampir semua komponen bangunan dan struktur pada permukiman tua di hulu 
dibuat dari bahan kayu. Rumah merupakan bangunan panggung bertiang setinggi empat 
meter dari dasar tanah. Sumber daya kayu yang melimpah dari hutan primer di 
pedalaman Kalimantan menyebabkan masyarakat dengan mudah mengambil bahan 
bangunan pada masa lalu. Kayu yang digunakan untuk membangun hunian kebanyakan 
adalah ulin atau dikenal juga dengan kayu besi (Eusideroxylon zwageri), yang 
spesiesnya bermacam-macam. Kayu ulin yang terkenal kuat, bahkan mampu bertahan 
lebih dari 500 tahun adalah jenis kayu ulin matahari (istilah lokal). Hasil analisis 
pertanggalan karbon C14 diperoleh usia tertua dari sampel tiang kayu ulin salah satu 
rumah tradisonal diperoleh pertanggalan ± 550 BP. 
Di setiap lokasi bekas permukiman kuno dan permukiman kuno yang masih 
dihuni oleh masyarakat pendukungnya selalu ditemukan artefak keramik dalam kondisi 
pecah atau fragmentaris. Keramik-keramik tersebut dikumpulkan beberapa dan 
dilakukan analisis bentuk dan bahan. Keramik tertua yang ditemukan adalah keramik 
Cina dari Dinasti Song dan keramik yang termuda adalah produk Eropa yang berasal 
dari akhir abad ke-19 M. Keramik yang ditemukan berupa keramik wadah dan non- 
wadah. Keramik wadah berupa buli-buli, tempayan, mangkuk, piring, sendok, dan 
fragmen teko. Benda keramik nonwadah yang ditemukan berupa patung-patung keramik 
berukuran kecil. 
Pada permukiman kuno yang saat ini masih dihuni oleh masyarakat 
pendukungnya secara berkelanjutan, ditemukan suatu model permukiman dengan pola 
ruang khusus. Desa Kinipan menjadi salah satu contoh permukiman kuno yang 
memiliki pola pembagian ruang di area perkampungannya. Berdasarkan komponennya, 
bangunan rumah tinggal selalu dilengkapi dengan bangunan jurunk (lumbung padi). Hal 
 
Gambar 5. Salah Satu Bentuk Sandung (Bangunan Kubur Sekunder) di Hulu 
DAS Lamandau (Sumber: Dokumen Balai Arkeologi Kalimantan Selatan, 2019). 
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tersebut menunjukkan karakteristik hunian masyarakat yang bermata pencaharian 
sebagai peladang. Mereka menanam padi ladang atau tadah hujan pada lereng-lereng 
perbukitan di sepanjang kanan kiri aliran Sungai Batang Kawa, yang merupakan anak 
Sungai Lamandau. 
Situs yang mengindikasikan aktivitas peleburan juga ditemukan di beberapa 
lokasi di bagian hulu DAS Lamandau. Aktivitas pengelolaan besi mulai dari 
menambang sumber bahan hingga proses peleburannya pada masyarakat hulu DAS 
Lamandau, dikenal dengan istilah meurau atau me-ngurau. Tinggalan arkeologi yang 
ditemukan dari aktivitas peleburan ini berupa tuyer atau lubang angin dari tungku 
peleburan. Indikator aktivitas peleburan besi paling banyak terdapat di Desa Karang 
Bosi pada Sungai Belantikan, anak Sungai Lamandau. 
 
Permukiman Kuno di Bagian Pertengahan Aliran DAS Lamandau 
Kotawaringin Lama terletak pada induk Sungai Lamandau, yaitu sekitar 80 km 
dari muara sungai. Tinggalan arkeologi yang ditemukan di permukiman urban ini cukup 
kompleks, terutama dari periode Islam. Bangunan bekas keraton masa Islam yang 
sekarang dikenal sebagai Astana Al Nusari memiliki komponen masjid (Gambar 6) dan 
makam. Hal tersebut menunjukan bahwa wilayah ini dahulu menjadi pusat 
pemerintahan. Karakteristik perkotaan pada periode Islam pun sangat tampak pada 
pusat kedatuan ini. 
 
Indikasi pengaruh Hindu yang disebutkan di Negarakretagama tentang nama 
Kutaringin di kawasan DAS Lamandau kemungkinan terletak di Kota Waringin Lama. 
Dalam kompleks keraton banyak dijumpai pohon beringin dan dikisahkan bahwa lokasi 
pusat Kutaringin periode Hindu tersebut banyak ditumbuhi pohon beringin. Pada salah 
satu pohon beringin di dalam kompleks keraton pernah ditemukan arca dewi yang 
dibuat dari batu andesit. Berdasarkan langgamnya, arca tersebut diperkirakan berasal 
dari abad ke-14 M (Gambar 7). Selain itu, dijumpai pula suatu inskripsi angka tahun 
pada gondang, semacam bedug dengan ukuran lebih panjang dan berdiameter lebih 
kecil, Masjid Kyai Gede di Situs Kota Waringin Lama yang menyuratkan …i 1356 
saniscara (1434 M) (Gambar 8). 
 
Gambar 6. Masjid Kyai Gede (Sumber: Dokumen Balai Arkeologi Kalimantan 
Selatan, 2019). 








Kotawaringin Lama walaupun berada di bagian pertengahan sungai yang agak 
jauh dari muara DAS Lamandau, diperkirakan bahwa sejak abad ke-14 hingga awal 
abad ke-19 M sudah menjadi permukiman urban yang memiliki peran sebagai pusat 
pemerintahan dan pusat kontrol ekonomi di dua sistem DAS, yaitu DAS Lamandau dan 
DAS Arut. Walapun pusat pemerintahan dan politiknya di Kotawaringin Lama, bandar 
dagangnya terletak di sekitar Pendulangan di muara sungai (Gambar 9). 
Berbeda dengan Kotawaringin Lama, permukiman tua di Nanga Bulik yang 
letaknya di posisi pertengahan (midstream) jalur sungai, data mengenai arkeologi yang 
menunjukkan indikasi permukiman kuno di daerah Nanga Bulik lebih sedikit 
 
Gambar 7. Temuan Arca Dewi di Istana Alnusari Kotawaringin (Sumber: 




Gambar 8. Inskripsi Angka Tahun di Gondang Masjid (Sumber: Dokumen Balai Arkeologi 
Kalimantan Selatan, 2019). 
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ditemukan. Permukiman di Nanga Bulik baru muncul pada periode Islam sekitar abad 
ke-18 M. Permukiman tersebut merupakan kompleks hunian yang didirikan oleh 
keluarga Kerajaan Kotawaringin Islam, yaitu Pangeran Kertawana. Permukiman 
tersebut adalah salah satu kompleks hunian kuno di Nanga Bulik yang berada di tepi 
aliran Sungai Lamandau. Semula permukiman tersebut berbentuk kampung di tepi 
sungai yang terdiri atas sebelas rumah keluarga. 
 
 
Pada masa selanjutnya, pemukim beragama Kristen dari Kapuas mulai datang ke 
Nanga Bulik (pada masa itu Nanga Bulik masih masuk dalam wilayah onderdristik 
Lamandau). Agama Kristen masuk ke Nanga Bulik dari wilayah Kapuas atau Buntoi 
melalui Zending Basel. Tinggalan arkeologi yang mengindikasikan aktivitas Zending 
pada masa lalu masih tampak hingga kini. Bangunan rumah pendeta dan beberapa 
 
Gambar 9. Peta Sebaran Makro Permukiman Kuno di DAS Lamandau dan Arut (Sumber: Dokumen 
Balai Arkeologi Kalimantan Selatan, 2019). 




bangunan yayasan kesehatan yang didirikan oleh Zending masih tampak berdiri di 
Nanga Bulik (Gambar 10). 
Permukiman pertengahan di DAS Lamandau tumbuh sebagai kelompok hunian 
yang berfungsi sebagai pengontrol sistem Sungai Lamandau di periode ini menjadi Ibu 
Kota Kota Lamandau. Nanga Bulik merupakan wilayah pertemuan beberapa anak 
Sungai Lamandau. Posisi Nanga Bulik memang jauh dari muara sungai, tetapi karena 
kawasan ini merupakan titik pertemuan beberapa anak sungai Lamandau, Nanga Bulik 
kemudian lebih memiliki peran dalam aktivitas pertukaran komoditas sebagai titik 




Permukiman Kuno di Bagian Hilir DAS Lamandau 
Bekas permukiman kuno pada bagian hilir DAS Lamandau ditemukan di 
beberapa lokasi. Lokasi dengan temuan cukup banyak ialah di Desa Pendulangan dan 
Desa Sebuai. Berdasarkan data artefak berupa keramik dan mata uang yang ditemukan 
di kedua lokasi bekas permukiman tersebut diperoleh kronologi masa berkisar dari abad 
ke-13 hingga ke-14 M. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hunian di situs tersebut 
berkelanjutan, tidak hanya mewakili periode tertentu. Untuk sementara ini, masa tertua 
permukiman adalah abad ke-13--14 M, yaitu masa kerajaan besar Majapahit di Jawa 
bagian timur sedang berkuasa. Pengaruh Majapahit diidentifikasi pula dari sumber 
tertulis Negarakertagama yang menyebutkan hubungan aktivitas perdagangan melalui 
laut yang ramai terjadi pada sekitar abad ke-13--14 M (Munandar 2011). Inskripsi 
angka tahun pada gondang Masjid Kyai Gede menjadi sebuah data yang menunjukkan 
terjadinya kontak dengan Jawa pada periode tersebut. 
Berita Cina dari Shun Feng Hsiang Shung, sekitar akhir abad ke-15 M, mencatat 
pelayaran pedagang Cina yang berlabuh di Kao-to Lingyin (Kotawaringin) dengan 
melayari Shung-ai Ma-chiao (Sungai Lamandau), Dengan demikian, tidak mustahil 
kronik tersebut dapat membuktikan bahwa Kotawaringin merupakan salah satu tempat 
tujuan para pedagang Cina di Kepulauan Indonesia (Fadillah 1994). Situs di pesisir 
 
Gambar 10. Rumah Pendeta Zending di Nanga Bulik (Sumber: Dokumen Balai 
Arkeologi Kalimantan Selatan, 2019). 
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tersebut tampaknya sangat berkaitan dengan aktivitas perdagangan dengan daerah luar, 
terutama impor komoditas keramik asing dari Cina dan Vietnam (Gambar 11). Selain 
itu, ada kemungkinan muara dan DAS Lamandau telah menjadi pelabuhan pada masa 
kerajaan Hindu atau dengan kata lain sebagai pusat aktivitas perdagangan. Temuan 
keramik di Desa Sebuai dan Desa Pendulangan tidak berada pada satu titik saja, tetapi 
tersebar di empat lokasi yang berbeda. Setiap lokasi mempunyai perbedaan, baik dari 
segi kedekatan dengan tepi laut maupun topografinya. Di situs Pendulangan banyak 





Permukiman kuno yang berada di muara Lamandau ini merupakan permukiman 
dengan lingkungan basah pasang surut. Permukiman kuno yang ditemukan ini ada yang 
berorientasi pada sungai, ada juga yang jauh dari sungai dan linier mengikuti garis 
pantai. Pada permukiman kuno ini terdapat sebaran bata yang ukuran berkisar 30 x 18 
cm dan bentuknya menyerupai bata-bata yang ditemukan di Trowulan dari era 
Majapahit (Gambar 12).  
Permukiman ini kemungkinan bermula sebagai tempat bertemunya pedagang 
dari luar dan masyarakat dari kawasan lebih hulu untuk melakukan pertukaran 
komoditas.  Dalam perkembangannya kemudian tempat ini menjadi suatu pelabuhan 
dagang, tetapi tidak bertahan lama. Berdasarkan data arkeologi yang ditemukan, 
permukiman ini menjadi kompleks hunian yang ramai dan didukung oleh masyarakat 
yang heterogen, tetapi bertahan sekitar satu abad. Ada kemungkinan pada periode 
    
Gambar 11. Buli-buli dari Situs Sebuai, Periode Dinasti Yuan 1271--1368 M 
dan Piring keramik Vietnam Abad ke-13--14 M di Situs Sebuai (Sumber: 
Dokumen Balai Arkeologi Kalimantan Selatan, 2014). 
 
   
Gambar 12. Kepeng Cina (Mata Uang Cina) Abad ke-13 M dan Bata, Temuan 
di Situs Pendulangan (Sumber: Dokumen Balai Arkeologi Kalimantan Selatan, 
2014). 




berikutnya permukiman ini tetap ada, tetapi pusat perdagangan atau politik pada sistem 
sungai ini sudah berpindah lokasi. 
 
Sebaran Permukiman Kuno di DAS Lamandau  
Permukiman kuno pada DAS Lamandau muncul dan berkembang kemungkinan 
berkaitan dengan mata pencaharian sebagai aktivitas pemenuhan kehidupan 
masyarakatnya. Jika masyarakatnya mengandalkan sektor perdagangan atau pertukaran, 
mereka akan memilih permukiman yang strategis berdasarkan akses transportasi atau 
titik pertemuan. Hal tersebut tampak pada DAS Lamandau yang menunjukkan 
keberadaan permukiman-permukiman kuno mulai bagian muara sungai hingga bagian 
pertengahan DAS Lamandau. 
Permukiman-permukiman tersebut aktif mengadakan aktivitas pertukaran 
dengan permukiman lainnya. Bahkan, di beberapa lokasi pernah menjadi pusat kontrol 
politik dan ekonomi pada masa lalu. Permukiman-permukiman yang menjadi pusat 
perdagangan dan kontrol politik kemudian tumbuh dan berkembang menjadi kawasan 
urban. 
Permukiman kuno di bagian hulu DAS Lamandau memiliki hunian-hunian yang 
tidak hanya muncul dan berkembang di persimpangan sungai. Masyarakat di bagian 
hulu sejak masa lalu hingga sekarang bermata pencaharian sebagai peladang dan 
memanfaatkan hasil hutan. Dengan demikian, permukiman mereka tumbuh di lokasi-
lokasi yang dekat dengan lahan subur untuk berladang dan hutan yang memiliki sumber 
daya alam melimpah. 
Jika mengacu pada teori dendritik oleh Bronson (1977), DAS Lamandau 
termasuk sungai yang memiliki pola aliran dendritik sehingga mengakibatkan 
pertumbuhan permukiman dan kegiatan perdagangan linier yang mengikuti aliran 
sungai. Menurut teori dendritik, permukiman yang dianggap sebagai pusat kegiatan 
perdagangan berada di muara sungai (Bronson 1977). Kawasan muara sebagai 
pengontrol pintu gerbang lalu lintas barang, manusia, dan juga kebudayaan teraba 
(tangible) dan takteraba (intangible) yang menyertainya. 
Jaringan sungai sama pentingnya dengan jalan darat. Para penguasa wilayah 
berusaha untuk menguasai seluruh sistem sungai yang ada di dalam wilayah 
kekuasaannya agar dapat menguasai hegemoni politik. Kontrol wilayah dilakukan 
dengan menguasai muara sungai karena tidak mungkin untuk mengontrol seluruh sistem 
sungai yang ada. Walaupun wilayah dapat dikuasai, penguasa tidak mudah untuk 
melakukan kontrol ekonomi secara langsung terhadap penduduk yang bermukim di hulu 
sungai serta di luar DAS untuk saling berinteraksi dengan pendatang. Oleh karena itu, 
biasanya penguasa di wilayah mengandalkan kekuatan fisik dan pembentukan aliansi 
untuk menguasai daerah pedalaman (Hall 1985). 
Melalui pengontrolan terhadap muara sungai dimungkinkan untuk dapat 
memengaruhi pergerakan naik turunnya sistem sungai. Penguasa muara sungai dapat 
menggunakan kontrolnya terhadap jaringan komunikasi sungai untuk membentuk 
berbagai aliansi dengan kelompok-kelompok yang berada di hulu sungai (Hall 1985).  
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Permukiman di bagian muara dan pertengahan muncul di masa berikutnya dari waktu ke 
waktu. Indikasi permukiman kuno di DAS Lamandau memang tampak pada data 
arkeologi mulai dari hulu hingga hilir sungai. Mengenai detail peran dan aktivitas 
kehidupan masa lalu di setiap permukiman, kiranya diperlukan penelitian yang lebih 
fokus pada setiap permukiman. 
 
PENUTUP 
Data mengenai permukiman kuno DAS Lamandau tersebar mulai dari kawasan 
hilir sungai hingga kawasan hulu sungai. Permukiman di bagian hulu Lamandau 
merupakan permukiman awal yang muncul lebih dahulu jika dibandingkan degan 
permukiman di daerah pertengahan DAS atau di bagian hilir DAS. Permukiman di 
bagian hulu lebih sering mengalami perpindahan pada periode awalnya atau mereka 
bermukim tetap dan membangun pondok sementara selama masa bercocok tanam di 
ladang. Hal tersebut disebabkan pendukung budaya permukiman bermata pencaharian 
berladang, berpindah, atau hidup berburu hewan di hutan. 
Permukiman di bagian pertengahan DAS, yaitu antara Kawasan hulu dan hilir 
sungai, merupakan permukiman yang muncul lebih belakangan jika dibandingkan 
dengan permukiman di hulu dan hilir. Permukiman pertengahan pada DAS Lamandau 
tumbuh sebagai permukiman urban pada periode sekarang yang kemudian menjadi ibu 
kota pemerintahan dan pusat perdagangan. Lokasi Nanga Bulik yang terletak di sekitar 
pertengahan DAS Lamandau merupakan kawasan bertemunya beberapa anak sungai 
Lamandau. Posisi Nanga Bulik memang jauh dari muara sungai, tetapi karena wilayah 
ini merupakan titik pertemuan beberapa anak sungai, Nanga Bulik kemudian lebih 
memiliki peran jika dibandingkan dengan permukiman di bagian hilirnya. 
Pada abad ke-14 hingga ke-19 Masehi, permukiman yang tumbuh menjadi pusat 
kontrol ekonomi pada DAS Lamandau ialah Kota Waringin. Letak Kota Waringin jauh 
dari kawasan muara DAS ini. Keletakan Kota Waringin dalam sistem sungai tidak 
hanya memegang peranan pada DAS Lamandau. Namun, kuasa Kota Waringin pada 
periode Hindu dan Islam tersebut meliputi dua wilayah DAS, yaitu DAS Lamandau dan 
DAS Arut. 
Daerah paling muara merupakan kawasan pusat pertukaran antara kawasan luar 
sungai dengan kawasan di bagian hulu sungai. Kontrol politik dan penguasa tidak 
berada tepat di muara sungai. Kontrol penguasa yang diperkirakan mulai tumbuh pada 
kisaran awal abad ke-14 Masehi berada di kawasan hulu Sungai Lamandau, tepatnya di 
Kuta Waringin.  
Permukiman kuno di DAS Lamandau ini ditemukan datanya mulai dari bagian 
hilir hingga Hulu DAS Lamandau. Hal tersebut disebabkan kawasan aliran sungai yang 
panjang dan jumlah anak sungai yang tersebar ke beberapa kawasan hinterland 
Kalimantan yang luas. Permukiman di bagian hulu muncul dan berkembang di lokasi 
yang memang potensial sebagai daerah hunian bagi masyarakat yang bermata 
pencaharian sebagai peladang dan hidup berburu. 
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